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Lampiran 1  

SOAL TES I 

Nama siswa        :  

Kelas/semester    :  

Mata pelajaran       : Matematika  ( Barisan Dan deret ) 

Waktu                      : 30 menit   

Petunjuk :  

1.   Berdoa terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan  

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban anda 

3. Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab 

Soal tes: 

1. Setiap minggu ibu selalu menabung pada minggu pertama, menabung 

Rp.15.000.00 pada minggu kedua Rp.17.000.00 pada minggu ketiga Rp 

19.000.00 dan seterusnya setiap minggu selalu lebih Rp.2.000.00 berapa 

besar uang yang di tabung ibu pada minggu ke 10?       

2. Suatu pabrik pada bulan pertama memproduksi 80 tas. Setiap bulan 

mengalami pertambahan tetap sebanyak 15 tas tentukan banyaknya tas 

yang di produksi pada tahun pertama?           

 

 

  

 SELAMAT  BEKERJA 
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Lampiran 2 

SOAL TES II 

Nama siswa             :  

Kelas/semester        :  

Mata pelajaran       : Matematika  ( Barisan Dan Deret ) 

Waktu                      : 30 menit   

Petunjuk:  

1.  Berdoa terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan  

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban anda 

3. Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab 

Soal Tes: 

1. Sebuah perusahan mobil pada tahun pertama memproduksi 7.000, unit 

mobil pada tahun berikutnya produksi turun secara bertahap sebesar 

100 unit per tahun, pada tahun ke berapa perusahan memproduksi 

5.000 unit mobil? 

2. Tempat duduk di dalam ruang aula sekolah, di atur mulai baris depan 

ke belakang, kursi di baris belakang lebih banyak 6 dari baris 

depannya. Apabila dalam ruang aula   terdapat 18 baris kursi dan baris 

terdepan ada 25 kursi, total banyak kursi di ruangan aula tersebut 

adalah? 

 

SELAMAT BEKERJA  
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Lampiran 3 

 

Tabel kunci jawaban soal Tes 1 

 

Soal Nomor 1 

 

No Alternatif Jawaban  Indikator Kemampuan Generalisasi  

 

1. Di ketahui : a = 15.000 

                  b = 2.000 

Di tanya :  𝑛 = .........?  

Mampu melakukan proses mengidentifikasi 

pola atau tahap perception of generality  

 Un   =a + (n-1) b Mampu dan dapat menghasilkan suatu aturan 

dan pola umum symbolic expression of 

generality.  

 𝑢10   = 15.000 + (10-1).2.000 

 

Mampu dan dapat menggunakan hasil 

identifikasi pola untuk menentukan struktur,  

data, suku, selanjutnya atau tahap expression of 

generality.  

 𝑢10  = 15.000 + ( 10-1 ).2.000 

 𝑢10 = 15.000 ( 9 x 2.000)  

𝑢10   = 15.000 ( 18.000)  

 𝑢10    = 33.000 

Jadi besar uang yang di tabung 

ibu pada minggu ke 10 sebesar 

33.000 

 

Siswa mampu menggunakan hasil generalisasi 

untuk memecahkan masalah manipulation of 

generality  
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Soal Nomor 2 

 

No Alternatif Jawaban  Indikator Kemampuan Generalisasi  

 

2.  Di ketahui : a = 80 

        b = 15 

Di tanya    :  𝑆12. . . . . . ?   

Mampu melakukan proses mengidentifikasi 

pola atau tahap perception of generality 

  𝑆𝑛=  
𝑛

2
 ( 2𝑎  + (𝑛  − 1). 𝑏  Mampu dan dapat menghasilkan suatu 

aturan dan pola umum symbolic expression 

of generality. 

  𝑆12=  
12

2
 (2.80 + (12 − 1). 15 

 

 

Mampu dan dapat menggunakan hasil 

identifikasi pola untuk menentukan 

struktur,  data, suku, selanjutnya atau tahap 

expression of generality. 

  𝑆 12   = 6 (160 + (11.15)  

           =  6 ( 160 + 165) 

           =  6. ( 325 ) 

           =  1,950 

Jadi,banyaknya tas yang di 

produksi pada tahun pertama 

yaitu  1,950.  

 

Siswa mampu menggunakan hasil 

generalisasi untuk memecahkan masalah 

manipulation of generality 
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Lampiran 4  

Tabel kunci jawaban Soal tes II  

 

Soal Nomor 1 

No Alternatif Jawaban  Indikator Kemampuan Generalisasi  

 

1. Di ketahui : a = 7.000 

        b = -100 

Di tanya    :  𝑛 =. . . . . . ?   

Mampu melakukan proses mengidentifikasi 

pola atau tahap perception of generality 

  Un   =a + (n-1) b  

 

Mampu dan dapat menghasilkan suatu 

aturan dan pola umum symbolic expression 

of generality. 

  5.000 = 7.000 + (n-1) ( -100)  

 

Mampu dan dapat menggunakan hasil 

identifikasi pola untuk menentukan 

struktur,  data, suku, selanjutnya atau tahap 

expression of generality. 

 5.000 -7.000 = − 100𝑛 +10  

        −2000   = − 100𝑛 + 100  

−2000 − 100 = − 100𝑛   

          −2100 = −100𝑛    

                             𝑛  =  = 21 

Jadi pada tahun ke 21 perusahan 

memproduksi 5.000unit mobil   

Siswa mampu menggunakan hasil 

generalisasi untuk memecahkan masalah 

manipulation of generality 
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Soal Nomor 2 

No Alternatif Jawaban  Indikator Kemampuan Generalisasi  

 

2. Di ketahui : b = 6 

        𝑛 = 18 

𝑎 = 25  

Di tanya  :  𝑆18 = . . . . . . ?  

Mampu melakukan proses mengidentifikasi 

pola atau tahap perception of generality 

    

  𝑆 18 =  
𝑛

2
 (2𝑎  + (𝑛  − 1). 𝑏   

Mampu dan dapat menghasilkan suatu aturan 

dan pola umum symbolic expression of 

generality. 

 
  𝑆 18 =   (2.25 + (18 − 1). 6   

Mampu dan dapat menggunakan hasil 

identifikasi pola untuk menentukan struktur,  

data,suku selanjutnya atau tahap expression of 

generality. 

 𝑆 18   = 9 (50 + (17.6)  

        =  9 ( 50  + 102 )  

        =  9. ( 152)   

        =  1.368  

Jadi,total banyak nya kursi di 

ruang aula sekolah tersebut 

adalah 1.368   

Siswa mampu menggunakan hasil generalisasi 

untuk memecahkan masalah manipulation of 

generality 
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Lampiran 5 

 

Pedoman wawancara: 

 

No Indikator kemampuan 

generalisasi 

Pertanyaan wawancara  

1. Mampu melakukan proses 

mengidentifikasi pola  
1. Pola apa yang pertama kali kamu lihat pada soal 

ini ? 

2. Bagaimana kamu menentukan suku pertama dan 

beda? 

3. Mengapa kamu yakin pola yang kamu temukan 

sudah tepat? 

4. Apakah kamu sempat mempertimbangkan pola 

lain mengapa tidak di gunakan  

2. Mampu dan dapat 

menghasilkan suatu aturan 

dan pola 

1. Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal? 

2. Apa arti setiap simbol dalam rumus tersebut (a, 

b, n, Un, Sn)? 

3. Mengapa kamu memilih rumus tersebut ? 

4. Bagaimana pola tadi di subtitusikan ke bentuk 

simbol ? 

3. Mampu dan dapat 

menggunakan hasil 

identifikasi pola untuk 

menentukan struktur, 

data,suku selanjutnya 

1. Bagaimana hubungan antara a, b, dan n pada soal 

ini? 

2. Apa makna hasil yang kamu peroleh dalam 

konteks soal ? 

3. Jika nilai n, berubah apa yang terjadi pada 

hasilnya? Mengapa? 

4. Apakah rumus ini berlaku untuk semua barisan 

aritmatika ? jelaskan. 

 

4. Siswa mampu menggunakan 

hasil generalisasi untuk 

memecahkan masalah 

1. Bisakah kamu jelaskan Langkah-langkah 

penyelesaianmu? 

2. Mengapa kamu memulai dengan langkah 

tersebut? 

3. Langkah mana yang paling penting menurutmu  

4.  Jika nilai pada soal di ubah, apakah langkah 

penyelesaianmu tetap sama? Mengapa  
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Lampiran 6: 

Hasil wawancara subjek I  

 

P :kamu bisa jelaskan,apa yang kamu pahami dari soal ini? 

S1:soalnya tentang jumlah produksi mobil yang tiap tahun berkurang.tahun 

pertama 7.000 unit,terus setiap tahun turun 100 unit.  

P : jadi menurutmu ada pola  tertentu di situ? 

S1:iya polanya berkurang 100 terus di setiap tahun nya  

P:jadi,apa yang bisa kamu simpulkan dari pola itu ? 

S1:produksinya menurun,jadi kita bisa tahu jumlah di tahun-tahun berikutnya. 

P:setelah kamu menemukan polanya,kamu pakai rumus apa untuk menyelesaikan 

soal ini?  

S1 :saya pakai rumus barisan aritmatika. 

P   :kenapa kamu pilih rumus tersebut ? 

S1:karena pola bilangannya naik,jadi itu di pakai rumus barisan 

P   :nilai a dan b-nya kamu dapat dari mana 

S1:𝑎 =7.000,karena itu jumlah produksi mobil pertama,dan b -100,karena setiap 

tahun berkurang 100 unit 

P: Setelah kamu tulis rumus apa yang kamu lakukan selanjutnya? 

S1: Saya ganti ( Un )-nya dengan 5000, karena kita mau cari di tahun keberapa             

produksi mobilnya jadi 5000 unit 

                        P:jadi bentuk persamaannya jadi seperti apa?. 

                        S1: Jadi ( 5000 = 7000 - 100(n - 1) ). 

P:Lalu bagaimana kamu menyelesaikan persamaan itu? 

S1:saya buka kurungnya jadi (5000 = 7000 - 100n + 100 ), lalu saya pindahkan 

ruas supaya bisa cari nilai (n). 

P:setelah di pindahkan bagaimana hasilnya? 

S1: Hasilnya (100n = 7100 - 5000 = 2.100), jadi (n =21). 

P:apa makna dari nilai ( n=21) itu? 

S1: Artinya di tahun ke-21, jumlah produksi mobilnya jadi 5000 unit. 

P:oke,disoal kedua ini apakah kamu menemukan pola yang sama pada soal 

sebelumnya? 

S1:iya,bedanya kalau di kursi itu bukan berkurang tapi bertambah. 

P: bertambah berapa? 

S1: bertambah 6 baris di setiap kursi 

P:kamu pakai rumus apa untuk menyelesaikan soal kedua ini ? 

S1:Rumus deret,karena yang di tanya jumlah semua kursi 

P :apakah kamu paham dengan simbol-simbol yang kamu tulis di rumus 

tersebut? 

S1:iyaa... 

P: Baik...bagaimana kamu bisa menentukan nilai dari (n,a,dan b) 
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S1:Dari soal,karena di ketahui bahwa baris depan ada 25 sebagai nilai ( 

a),baris belakang sampe depan ada 6 sebagai ( b),dan keseluruhan baris 

kursi di ruang aula ada 18 sebagai (n) 

P : coba jelaskan bagian hitungan yang kamu tulis ini.kamu mulai dari mana? 

S1: saya mulai dari rumus jumlah deret,karena jumlah barisnya 18,saya hitung 

dulu 
18

2
 = 9,lalu saya kalikan dengan isi dalam kurung  

P  : oke terus yang di dalam kurung itu apa maksudnya ? 

S1:yang di dalam kurung itu hasil dari  2𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑑.jadi saya hitung dulu 

2.25 = 50,terus 17.6 = 102.jadinya saya tulis 9.( 50 +102). 

P:terus hasil akhirnya bagaimana? 

S1: saya jumlahkan dulu 50 sama 102,jadi 152.terus saya kalikan dengan 

9,hasilnya 1368 jadi jumlah semua kursinya 1368. 
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Lampiran 7: 

Hasil wawancara subjek II: 

 

P : coba di jelaskan apa saja yang kamu pahami dari soal ini ?  

S2: soalnya tentang produksi mobil tiap tahun, awalnya 7000 unit, lalu setiap 

tahun produksinya berkurang 100 unit  

P: apakah kamu melihat pola/aturan tertentu dari data tersebut? 

S2: iyah. polanya berkurang di setiap tahun berkurang jumlahnya dan 

penguranganny selalu sama yaitu 100. 

P :nilai apa saja yang kamu tuliskan dari pola ini ? 

S2: ada suku pertama a=7000,bedanya b=100,dan nanti kita cari tahun ke 

berapa atau nilai n nya  

P : di soal kamu menuliskan rumus barisan darimana kamu mengetahui bahwa di 

soal ini harus menggunakan rumus tersebut  

S2 :  karena yang di cari tahun ke berapa produksinya jadi 5000,berarti cari 

suku ke-n dari barisan menurun 

P : bagaimana kamu menentukan misalnya nilai,( n,a,atau b ) ? 

S2 : nilai a dari produksi awal 7000,b turun 100 tiap tahun jadi b=-100,lalu n di 

cari. 

P   :oke coba kamu jelaskan gimana cara kamu mengerjakan soal ini ? 

S2 :pertama saya tulis dulu persamaannya,jadi 5.000=7.000-100 (n−1). 

P   :baik, terus abis itu apa yang  kamu lakukan?  

S2 :saya pindahkan 7.000 nya ke kiri,jadi persamaannya berubah menjadi 5,000-

7,000= -100 ( n-1) 

P: oke, hasil pengurangan di sebelah kiri berapa? 

S2: hasilnya – 2.000=-100 (n-1) 

P: betul. terus, selanjutnya bagaimana? 

S2: saya bagi kedua sisi dengan -100, jadi -2.000: -100 =n-1.  

P: hasil pembagiannya berapa? 

S2: jadi 20 = n-1  

P: bagus nah, begitu bagaimana mencari nilai n? 

S2 : tinggal tambahkan 1 ke kedua sisi, jadi 20 + 1= n 

P   :jadi,nilai n adaah ? 

S2 :nilai n  sama dengan 21. 

P: kamu menuliskan n = 18, a = 25, dan b = 6. dari mana kamu mengetahui nilai 

– nilai tersebut  

S2: saya lihat dari soal,jumlah barisnya ada 18,kursi pertama ada 25, dan selisih 

antarbaris ada 6. 

P: Terus,kenapa kamu tulis jumlah seluruh kursi =  𝑆𝑛? 
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S2: Karena di soal di minta untuk mencari seluruh kursi, jadi saya mengetahui 

berarti itu mencari jumlah deret   

P: kenapa kamu pakai rumus deret di penyelesaian tersebut ? 

S2: karena ini soal deret,jadi saya menggunakan rumus tersebut  

P :Nilai a,b, dan n nya kamu dapatkan dari mana ? 

S2 : di soal udah dikasih nilainya,jadi tinggal saya masukin? 

P :kamu menuliskan 𝑆18 = 9 × ( 50 + 102). 6)itu kamu dapat dari mana?  

S1 : iyahh.. itu saya hitung pakai rumus deret aritmatika 

P:  baik... terus angka 9 itu dapat dari mana ? 

                        S1 : karena jumlah barisnya 18 jadi 
18

2
  jadi 9 

 P : oke...lalu 50 dan 102 itu apa maksudnya? 

S1 :yang 50 itu dari 2 × 25,karena baris pertama jumlah kursinya 25.sedangkan 

102 itu dari ( 18-1 ) × 6 =17 × 6,karena setiap baris nambah 6 kursi,jadi 
selisihnya saya kalikan 17  

P :jadi yang kamu jumlahkan itu bagian dalam tanda kurung ya,sebelum di kali 9 

S1 :iyah..jadi saya jumlahkan dulu 50+102 =152,lalu 9 × 152 = 1368 
P : Apakah kamu yakin kesimpulan akhir yang kamu tuliskan sudah benar 

S1 : iyah..saya yakin  
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